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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Program Kerja Praktik (KP) atau Magang merupakan salah satu kegiatan 

akademik yang bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja secara langsung 

kepada mahasiswa sesuai dengan bidang keilmuan yang dipelajari selama masa 

perkuliahan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami penerapan teori 

dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya serta meningkatkan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk menghadapi dunia kerja profesional. Pelaksanaan kerja praktik 

juga berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa melalui pengalaman 

dan keterlibatan langsung dalam aktivitas industri [1]. 

 

Pelaksanaan kerja praktik dilakukan di PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-

Pelintung pada Departemen Management Information System (MIS). Departemen 

ini bertanggung jawab dalam pengelolaan berbagai perangkat dan infrastruktur 

teknologi informasi perusahaan, seperti komputer, printer, monitor, UPS, jaringan 

komputer, CCTV, sistem absensi, serta perangkat pendukung operasional lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kerja praktik, proses pengajuan 

service perangkat elektronik masih memerlukan pengelolaan data yang lebih 

terstruktur agar proses pencatatan, pemantauan, dan penanganan permintaan service 

dapat dilakukan secara lebih efektif serta terdokumentasi dengan baik. 

 

Sistem work order merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

membantu pengelolaan permintaan layanan secara terorganisir. Melalui sistem 

work order, setiap permintaan service dapat dicatat, dipantau, dan dikelola mulai 

dari tahap pengajuan hingga penyelesaian pekerjaan. Selain meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data, sistem work order juga mempermudah proses monitoring status 

pekerjaan dan penyusunan laporan secara lebih akurat [2]. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, dirancang dan diimplementasikan Sistem 

Informasi Work Order Service Perangkat Elektronik Berbasis Web pada 

Departemen MIS PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung. Sistem ini 

memanfaatkan Google Form sebagai media pengajuan work order oleh pengguna 
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dan aplikasi berbasis web yang dikembangkan menggunakan framework Laravel 

sebagai media pengelolaan data oleh administrator. Pemanfaatan sistem informasi 

berbasis web diharapkan dapat membantu proses pengelolaan data secara lebih 

efektif, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta meningkatkan kemudahan 

dalam proses pemantauan dan pelaporan work order [3]. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat KP 

 

Tujuan dilaksanakannya Kerja Praktik ini adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam lingkungan 

kerja yang sesungguhnya. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami proses 

bisnis yang berlangsung di Departemen Management Information System (MIS) 

PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung, khususnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan dan penanganan service perangkat elektronik. Selain itu, mahasiswa 

juga dapat mempelajari tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

dan pengujian sistem informasi berbasis web untuk mendukung aktivitas 

operasional perusahaan. 

 

Kerja Praktik ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis 

mahasiswa dalam pengembangan sistem informasi menggunakan framework 

Laravel, memperkuat kemampuan analisis dan pemecahan masalah, serta 

membangun sikap profesional, disiplin, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan kebutuhan industri. Melalui keterlibatan secara langsung 

dalam lingkungan kerja, mahasiswa dapat memahami pentingnya koordinasi, 

komunikasi, dan kerja sama tim dalam mendukung kelancaran operasional 

perusahaan. 
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Pelaksanaan Kerja Praktik ini memberikan manfaat yang besar bagi 

mahasiswa, terutama dalam menambah wawasan dan pengalaman praktis di bidang 

teknologi informasi. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam 

merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Work Order Service 

Perangkat Elektronik Berbasis Web yang digunakan untuk membantu proses 

pengajuan, pencatatan, pemantauan, dan pengelolaan permintaan service perangkat 

elektronik. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mengembangkan solusi teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna serta mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja 

profesional di bidang teknologi informasi. 

 

 

1.3 Luaran Proyek Kerja Praktek 

 

Luaran yang dihasilkan dari pelaksanaan Kerja Praktik di PT Wilmar Nabati 

Indonesia Dumai-Pelintung adalah sebuah Sistem Informasi Work Order Service 

Perangkat Elektronik Berbasis Web yang digunakan untuk membantu Departemen 

Management Information System (MIS) dalam mengelola permintaan service 

perangkat elektronik dari berbagai departemen di lingkungan perusahaan. 

 

Sistem yang dikembangkan memiliki fitur pengajuan work order, pengelolaan 

data perangkat, pencatatan data pemohon, monitoring status pekerjaan, serta 

penyimpanan riwayat service perangkat. Pengajuan work order dilakukan melalui 

Google Form yang terhubung dengan basis data sistem, sedangkan proses 

pengelolaan dan pemantauan data dilakukan melalui aplikasi berbasis web yang 

dibangun menggunakan framework Laravel. 

 

Dengan adanya sistem ini, proses pencatatan dan pengelolaan work order dapat 

dilakukan secara lebih terstruktur, terdokumentasi, dan mudah dipantau oleh 

Departemen MIS. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 
2.1 Profil dan Sejarah Singkat PT. Wilmar Nabati Indonesia-Pelintung 

 

PT Wilmar Nabati Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang pengolahan minyak kelapa sawit dan produk turunannya di Indonesia. 

Perusahaan ini merupakan bagian dari Wilmar International Limited, sebuah grup 

agribisnis terkemuka yang beroperasi di berbagai negara dan memiliki jaringan 

bisnis yang mencakup perkebunan, pengolahan, manufaktur, serta distribusi produk 

pangan dan oleokimia. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 1 Logo Wilmar 

 

Seiring dengan perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia, PT Wilmar 

Nabati Indonesia terus memperluas kapasitas produksi dan jaringan operasionalnya 

ke berbagai daerah strategis. Salah satu fasilitas operasional perusahaan berlokasi 

di kawasan industri Pelintung, Kota Dumai, Provinsi Riau. Lokasi ini dipilih karena 

memiliki akses yang baik terhadap jalur distribusi, pelabuhan, serta sumber bahan 

baku yang berasal dari wilayah perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau dan 

sekitarnya. 

 

Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor industri pengolahan kelapa sawit, 

PT Wilmar Nabati Indonesia Pelintung menjalankan berbagai kegiatan operasional 

yang didukung oleh teknologi dan sistem informasi modern. Untuk memastikan 

seluruh proses operasional berjalan dengan baik, perusahaan memanfaatkan 

berbagai sistem teknologi informasi yang terintegrasi, mulai dari jaringan 

komputer, sistem pengawasan CCTV, sistem absensi karyawan, sistem portal 

kendaraan, hingga berbagai perangkat pendukung lainnya. 
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Dalam mendukung aktivitas operasional tersebut, Departemen Management 

Information System (MIS) memiliki peran penting dalam pengelolaan dan 

pemeliharaan infrastruktur teknologi informasi perusahaan. Departemen ini 

bertanggung jawab untuk menjaga ketersediaan layanan teknologi informasi, 

melakukan perawatan perangkat keras dan perangkat lunak, menangani gangguan 

jaringan, serta memastikan seluruh sistem pendukung operasional perusahaan dapat 

berfungsi secara optimal. 

 

Hingga saat ini, PT Wilmar Nabati Indonesia Pelintung terus berupaya 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan melalui penerapan teknologi, 

pengembangan sumber daya manusia, serta penerapan standar keselamatan dan 

kualitas kerja yang tinggi. Dengan dukungan sistem yang terintegrasi dan tenaga 

kerja yang kompeten, perusahaan berkomitmen untuk memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan industri kelapa sawit nasional maupun 

perekonomian daerah. 

 

2.2 Visi dan Misi PT. Wilmar Nabati Indonesia 

2.2.1 Visi 

“Perusahaan kelas dunia yang dinamis dalam bisnis pertanian dan 

industri terkait dengan pertumbuhan dinamis dengan tetap 

mempertahankan 

posisinya sebagai pemimpin pasar di dunia melalui kemitraan dan 

manajemen yang baik.” 

2.2.2 Misi 

“Menjadi mitra bisnis yang unggul dan layak dipercaya stakeholder.” 

2.3 Struktur Organisasi PT.Wilmar Nabati Indonesia -Pelintung Departemen 

Management Information System (MIS) 

Struktur organisasi merupakan susunan sistem hubungan antar posisi 

kepemimpinan yang ada dalam organisasi. Struktur ini menentukan 

hierarki dan hubungan pelaporan antar poisi, serta aliran nformasi dan 

pengambilan keputusan di dalam organisasi. Adapun struktur organisasi 

Departemen Management Informasi System (MIS) dapat ditunjukan pada 

gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Departemen MIS 

 

 

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 

bagian pada struktur organisasi yang ditampilkan pada diagram: 

2.1.1 IT/WCS 

IT/WCS memiliki peran dalam mengawasi dan mengelola operasional 

teknologi informasi di lingkungan perusahaan. Bagian ini bertanggung jawab 

untuk memastikan seluruh perangkat dan sistem pendukung dapat berfungsi 

dengan baik, memberikan arahan teknis kepada tim, serta mengoordinasikan 

pelaksanaan kebijakan teknologi informasi yang telah ditetapkan perusahaan. 

2.1.2 Network/Comm 

Bagian Network/Comm bertugas mengelola infrastruktur jaringan dan 

komunikasi data yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Tanggung jawab utamanya meliputi pemantauan konektivitas jaringan, 

menjaga keamanan sistem komunikasi, serta memastikan proses pertukaran 

data antar perangkat dan unit kerja berlangsung secara optimal. 

2.1.3 Network/Comm Staff 

Network/Comm Staff berperan dalam pelaksanaan pekerjaan teknis 

yang berkaitan dengan jaringan komputer dan perangkat komunikasi. 

Head Departemen 

IT/WCS 

NETWORK/COMM 
SERVER/DESK 

NETWORK/COMM 
ADMIN STAFF 

SERVER/DESK 



7  

Kegiatan yang dilakukan meliputi pemasangan perangkat jaringan, perawatan 

rutin, identifikasi gangguan, serta perbaikan sistem untuk menjaga kestabilan 

layanan jaringan perusahaan. 

2.1.4 Admin Staff 

Admin Staff bertanggung jawab terhadap kegiatan administrasi yang 

mendukung operasional departemen. Tugas yang dijalankan antara lain 

mengelola dokumen, menyusun laporan kegiatan, melakukan pencatatan 

inventaris perangkat, serta membantu pengelolaan data yang diperlukan 

dalam kegiatan sehari-hari. 

2.1.5 Server/Desk Staff 

Server/Desk Staff bertugas memberikan dukungan teknis kepada 

pengguna serta menjaga kinerja sistem dan server yang digunakan 

perusahaan. Selain menangani permasalahan yang dialami pengguna, bagian 

ini juga melakukan instalasi perangkat lunak, pemeliharaan sistem, 

pemantauan server, dan troubleshooting untuk memastikan layanan teknologi 

informasi berjalan dengan baik. 

2.4 Ruang lingkup PT. Wilmar Nabati Indonesia 

PT Wilmar Nabati Indonesia Pelintung merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang pengolahan minyak kelapa sawit beserta produk turunannya. Kegiatan 

operasional perusahaan mencakup penerimaan bahan baku, proses produksi, 

pengendalian kualitas, penyimpanan, hingga distribusi produk kepada pelanggan. 

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan didukung oleh berbagai 

departemen yang saling terintegrasi untuk menjaga kelancaran proses bisnis dan 

produksi. 
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Secara umum, ruang lingkup kegiatan PT Wilmar Nabati Indonesia Pelintung 

meliputi pengelolaan proses produksi, pemeliharaan fasilitas dan peralatan industri, 

pengendalian mutu produk, pengelolaan sumber daya manusia, administrasi 

perusahaan, serta pengembangan dan pemeliharaan sistem teknologi informasi. 

Seluruh kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung efektivitas operasional 

perusahaan serta menjaga kualitas produk yang dihasilkan. 

Adapun beberapa ruang lingkup kegiatan yang terdapat di lingkungan perusahaan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kegiatan Produksi 

Melaksanakan proses pengolahan bahan baku kelapa sawit menjadi berbagai 

produk turunan sesuai dengan standar kualitas dan target produksi perusahaan. 

2. Pemeliharaan Fasilitas dan Peralatan 

Melakukan perawatan serta perbaikan fasilitas produksi dan peralatan 

pendukung guna menjaga kelancaran operasional perusahaan. 

3. Pengendalian Mutu (Quality Control) 

Memastikan seluruh proses produksi dan hasil produk memenuhi standar mutu 

yang telah ditetapkan perusahaan maupun regulasi yang berlaku. 

4. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Mengelola kebutuhan tenaga kerja, administrasi karyawan, pelatihan, serta 

kegiatan yang mendukung pengembangan sumber daya manusia di lingkungan 

perusahaan. 

5. Pengelolaan Teknologi Informasi 

Mendukung kegiatan operasional perusahaan melalui penyediaan dan 

pemeliharaan infrastruktur teknologi informasi, seperti jaringan komputer, 

sistem CCTV, sistem absensi, perangkat komunikasi data, sistem portal 

kendaraan, serta dukungan teknis terhadap pengguna. 

6. Keselamatan dan Keamanan Kerja 

Menerapkan standar keselamatan kerja serta pengawasan keamanan lingkungan 

perusahaan guna menciptakan kondisi kerja yang aman dan kondusif. 

Dengan ruang lingkup kegiatan yang luas dan terintegrasi, PT Wilmar Nabati 

Indonesia Pelintung berupaya menjaga kelancaran operasional perusahaan 

sekaligus meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja melalui penerapan 

teknologi dan sistem manajemen yang berkelanjutan. 
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BAB III 

BIDANG PEKERJAAN SELAMA MAGANG 

 
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kerja praktik dilaksanakan di PT .Wilmar Nabati Indonesia -Kawasan Industri 

Dumai yang berlangsung selama 4 bulan, dimulai pada tanggal 11 Maret 2026 

hingga 30 Juni 2026. Beberapa Tugas Yang dilakukan diantaranya 

3.1.1 Pemeliharaan dan Perbaikan Sistem CCTV 
 

Gambar 3. 1 Pemeliharaan dan Perbaikan Sistem CCTV 

 

Sistem Closed Circuit Television (CCTV) merupakan salah satu perangkat pendukung 

keamanan yang digunakan untuk memantau berbagai area operasional di lingkungan 

PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung. Selama pelaksanaan Kerja Praktik di 

Departemen Management Information System (MIS), dilakukan kegiatan pemeliharaan 

dan perbaikan sistem CCTV untuk memastikan perangkat dapat beroperasi dengan 

baik dan memberikan hasil pemantauan yang optimal. Kegiatan tersebut dilakukan 

secara preventif maupun korektif ketika ditemukan gangguan pada perangkat maupun 

instalasi pendukungnya. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi: 

 

1) Melakukan perbaikan instalasi kabel CCTV yang mengalami 

kerusakan akibat faktor lingkungan seperti rayap dan hama. 

2) Melakukan penggantian unit CCTV yang mengalami kerusakan atau 

tidak dapat berfungsi kembali. 
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3) Membantu pemindahan posisi CCTV sesuai kebutuhan pengguna. 

4) Melakukan konfigurasi dan pengaturan sistem monitoring CCTV 

menggunakan perangkat lunak yang digunakan perusahaan. 

 

3.1.2 Pemeliharaan dan Instalasi Jaringan Komputer 
 

Gambar 3. 2 Pemeliharaan dan Instalasi Jaringan Komputer 

 

Jaringan komputer memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas 

operasional perusahaan karena digunakan untuk komunikasi data, akses internet, dan 

penggunaan berbagai sistem informasi perusahaan. Selama pelaksanaan Kerja 

Praktik, diperlukan pemeliharaan dan instalasi jaringan komputer guna memastikan 

konektivitas jaringan tetap berjalan dengan baik dan dapat digunakan oleh seluruh 

pengguna sesuai kebutuhan pekerjaan.Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi: 

 

1) Melakukan pengecekan dan troubleshooting jaringan yang mengalami 

gangguan. 

2) Membantu pemasangan kabel jaringan pada komputer pengguna. 

3) Melakukan perbaikan koneksi jaringan yang bermasalah. 

4) Membantu instalasi dan konfigurasi switch jaringan. 

5) Melakukan pemasangan access point untuk memperluas jangkauan 

jaringan. 

6) Membantu penambahan titik jaringan untuk pengguna atau perangkat 

baru. 
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3.1.3 Pemeliharaan Sistem Portal dan Tapping Card 
 

Gambar 3. 3 Pemeliharaan Sistem Portal dan Tapping Card 

 

Sistem portal dan tapping card digunakan untuk mendukung pengelolaan akses 

kendaraan maupun aktivitas operasional tertentu di lingkungan perusahaan. Selama 

kegiatan Kerja Praktik, diadakan juga pemeliharaan dan perbaikan sistem tersebut 

agar dapat berfungsi dengan baik. Kegiatan ini umumnya dilakukan ketika terjadi 

kerusakan fisik pada portal atau gangguan pada perangkat pendukung sistem 

akses.Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi: 

 

1) Membantu perbaikan portal yang mengalami kerusakan akibat 

kerusakan installasi atau kerusakan plang portal. 

2) Membantu Melakukan instalasi ulang Komponen portal yang rusak. 

3) Melakukan pengecekan fungsi perangkat tapping card. 

 

3.1.4 Instalasi dan Pemeliharaan Sistem Absensi 
 

Gambar 3. 4 Instalasi dan Pemeliharaan Sistem Absensi 
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Sistem absensi merupakan salah satu sistem yang digunakan perusahaan untuk 

mencatat kehadiran karyawan. Perangkat absensi yang digunakan umumnya 

berbasis sidik jari (fingerprint) maupun pengenalan wajah (face recognition). 

Selama melaksanakan Kerja Praktik, penulis terlibat dalam kegiatan instalasi, 

konfigurasi, dan pemeliharaan perangkat absensi guna memastikan sistem dapat 

berfungsi dengan baik dan mendukung proses pencatatan kehadiran 

karyawan.Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi: 

 

1) Membantu pemasangan perangkat absensi pada lokasi yang telah 

ditentukan. 

2) Membantu proses pemeliharaan dan troubleshooting perangkat 

absensi yang mengalami gangguan. 

3) Memastikan perangkat dapat terhubung dengan sistem yang 

digunakan perusahaan. 

3.2 Perangkat yang digunakan 

Dalam pelaksanaan Kerja Praktik dan pengembangan Sistem Informasi 

Work Order Service Perangkat Elektronik Berbasis Web pada Departemen 

Management Information System (MIS) PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-

Pelintung, diperlukan beberapa perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan untuk mendukung proses perancangan, pengembangan, pengujian, dan 

implementasi sistem. 

Perangkat keras yang digunakan meliputi laptop sebagai media utama dalam 

proses pengembangan sistem. Laptop digunakan untuk melakukan perancangan 

basis data, pengembangan aplikasi, pengujian sistem, serta penyusunan 

dokumentasi kerja praktik. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan antara lain: 

1. Visual Studio Code (VS Code) 

Digunakan sebagai editor kode untuk proses pengembangan aplikasi 

berbasis web menggunakan framework Laravel. 
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2. Laravel Framework 

Digunakan sebagai framework utama dalam pembangunan Sistem 

Informasi Work Order Service Perangkat Elektronik karena memiliki struktur 

yang terorganisir dan mendukung pengembangan aplikasi berbasis web secara 

efisien. 

3. MySQL 

Digunakan sebagai sistem manajemen basis data untuk menyimpan data 

pengguna, data perangkat, data work order, dan informasi lainnya yang 

diperlukan sistem. 

4. XAMPP/Laragon 

Digunakan sebagai web server lokal dan media pengelolaan database 

selama proses pengembangan aplikasi. 

5. Web Browser (Google Chrome atau Mozilla Firefox) 

Digunakan untuk menjalankan, menguji, dan memantau fungsi sistem 

yang telah dikembangkan. 

Seluruh perangkat tersebut digunakan untuk mendukung proses pengembangan sistem 

mulai dari tahap perancangan hingga pengujian aplikasi. 

 

3.3 Data yang Diperlukan 

 

Data yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Work Order 

Service Perangkat Elektronik diperoleh dari buku work order yang digunakan oleh 

Departemen Management Information System (MIS) PT Wilmar Nabati Indonesia 

Dumai-Pelintung. Data tersebut berisi informasi terkait pengajuan service 

perangkat elektronik, seperti identitas pemohon, departemen, jenis perangkat, 

lokasi perangkat, serta deskripsi kerusakan atau kendala yang dialami. 

Selain data work order, pengembangan sistem juga memerlukan template atau 

referensi sistem work order berbasis Laravel yang digunakan sebagai acuan dalam 

perancangan tampilan, struktur database, dan fitur-fitur yang akan diterapkan pada 

sistem. Referensi tersebut membantu proses pengembangan agar sistem yang 

dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mendukung pengelolaan work 

order secara lebih efektif dan terstruktur. 
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Data dan referensi tersebut menjadi dasar dalam proses perancangan dan 

implementasi Sistem Informasi Work Order Service Perangkat Elektronik Berbasis 

Web pada Departemen MIS PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung. 

 

3.4 Kendala Dan Hambatan 

 

Selama proses pengembangan Sistem Informasi Work Order Service Perangkat 

Elektronik, penulis mengalami beberapa kendala, salah satunya adalah proses 

analisis kebutuhan sistem yang memerlukan penyesuaian dengan alur kerja 

Departemen MIS. Penulis harus memahami proses pengajuan service perangkat 

elektronik yang berjalan di lapangan agar sistem yang dibangun sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

 

Kendala lainnya adalah perancangan struktur basis data dan hubungan antar 

tabel yang digunakan untuk menyimpan data pengguna, perangkat, work order, dan 

status pengerjaan. Perancangan database yang baik diperlukan agar data dapat 

dikelola secara terstruktur dan mudah diakses oleh sistem. 

 

Selain itu, penulis juga mengalami kendala pada proses implementasi beberapa 

fitur menggunakan framework Laravel, seperti pengelolaan data work order, 

validasi data masukan pengguna, serta pengujian fitur yang telah dikembangkan. 

Kendala tersebut dapat diatasi melalui konsultasi dengan pembimbing lapangan, 

mempelajari dokumentasi Laravel, serta melakukan pengujian dan perbaikan sistem 

secara bertahap. 
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BAB IV 

SISTEM INFORMASI WORK ORDER SERVICE 

PERANGKAT ELEKTRONIK BERBASIS WEB PADA 

DEPARTEMEN MIS PT. Wilmar Nabati Indonesia Dumai-

Pelintung 

 

 
4.1 Metodologi 

Metodologi yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Work 

Order Service Perangkat Elektronik Berbasis Web pada Departemen Management 

Information System (MIS) PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung terdiri 

dari beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, 

perancangan sistem, implementasi sistem, dan pengujian sistem. Tahapan tersebut 

dilakukan secara bertahap agar sistem yang dibangun dapat sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan mendukung proses pengelolaan work order secara efektif. 

4.1.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan proyek ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di Departemen MIS PT Wilmar Nabati 

Indonesia Dumai-Pelintung untuk memahami alur proses pengajuan dan 

penanganan service perangkat elektronik yang sedang berjalan. Melalui metode 

ini, penulis memperoleh informasi mengenai prosedur pencatatan work order, 

pengelolaan data service, serta kendala yang dihadapi dalam proses administrasi 

work order. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan teknisi dan staf Departemen MIS untuk 

memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem, data yang diperlukan, serta 

fitur-fitur yang diharapkan dapat membantu proses pengelolaan work order. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari buku work order yang 

digunakan oleh Departemen MIS sebagai media pencatatan service perangkat 
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elektronik. Data tersebut digunakan sebagai referensi dalam perancangan 

database dan fitur sistem yang akan dikembangkan. 

4.1.2 Tahap Pengembangan Sistem 

Tahapan pengembangan Sistem Informasi Work Order Service Perangkat 

Elektronik dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem berdasarkan 

hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil analisis 

digunakan untuk menentukan fitur-fitur yang akan dikembangkan pada 

sistem. 

2. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan dilakukan dengan membuat alur sistem, perancangan 

database, flowchart, serta hubungan antar data yang digunakan dalam sistem 

work order. 

3. Implementasi Sistem 

Setelah tahap perancangan selesai, sistem dikembangkan menggunakan 

framework Laravel dengan database MySQL. Pada tahap ini dilakukan 

pembuatan halaman form work order, dashboard administrator, pengelolaan 

data work order, serta fitur laporan. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fitur pada sistem dapat 

berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian meliputi proses 

input data, pengelolaan data work order, perubahan status service, serta 

pembuatan laporan dalam format PDF dan Excel. 

 

4.2 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi pada proses pengelolaan work order service perangkat elektronik di 

Departemen Management Information System (MIS) PT Wilmar Nabati Indonesia 

Dumai-Pelintung. Hasil analisa ini digunakan sebagai dasar dalam perancangan dan 

pengembangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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4.2.1 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan selama 

pelaksanaan Kerja Praktik, proses pencatatan work order service perangkat 

elektronik pada Departemen MIS masih menggunakan metode pencatatan manual 

melalui buku work order. Cara tersebut memiliki beberapa kendala, di antaranya 

proses pencarian data service yang memerlukan waktu cukup lama, risiko 

kehilangan atau kerusakan data akibat media pencatatan fisik, serta kesulitan dalam 

melakukan monitoring status pekerjaan yang sedang ditangani. 

Selain itu, proses pembuatan laporan work order juga masih dilakukan 

secara manual sehingga membutuhkan waktu lebih lama dalam penyusunan dan 

pencarian data historis service perangkat elektronik. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi efektivitas pengelolaan data work order dan dokumentasi pekerjaan 

yang dilakukan oleh Departemen MIS. 

 

4.2.2 Tujuan Sistem 

 

Sistem Informasi Work Order Service Perangkat Elektronik Berbasis Web 

dirancang untuk membantu Departemen MIS dalam mengelola data work order 

secara terkomputerisasi. Sistem ini bertujuan untuk mempermudah proses 

pengajuan service perangkat elektronik, penyimpanan data work order, pemantauan 

status pekerjaan, serta penyusunan laporan secara lebih cepat dan terstruktur. 

Selain itu, sistem ini juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data service perangkat elektronik sehingga informasi yang dibutuhkan 

dapat diperoleh dengan lebih mudah dan akurat. 

 

4.2.3 Manfaat Sistem 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pengembangan sistem ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mempermudah proses pengajuan work order service perangkat elektronik. 

2. Membantu Departemen MIS dalam mengelola dan menyimpan data work 

order secara terpusat. 
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3. Mempermudah proses pencarian data dan riwayat service perangkat 

elektronik. 

4. Membantu pemantauan status pekerjaan yang sedang ditangani oleh teknisi. 

5. Mempermudah pembuatan laporan work order secara cepat dan terstruktur. 

6. Mengurangi risiko kehilangan data yang dapat terjadi pada pencatatan 

manual. 

 

4.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan proses kerja Sistem 

Informasi Work Order Service Perangkat Elektronik yang akan dikembangkan. 

Tahap ini meliputi perancangan alur sistem, hak akses pengguna, struktur basis 

data, serta hubungan antar komponen sistem. 

Dalam sistem ini, karyawan dapat mengajukan work order melalui form 

yang tersedia, sedangkan admin bertugas mengelola data work order, memantau 

proses service, serta membuat laporan. Perancangan sistem dituangkan dalam 

bentuk Use Case Diagram, Alur Sistem, Entity Relationship Diagram (ERD), 

struktur database, dan Flowchart Sistem. 

 

4.3.1 Use Case Diagram 

Gambar 4. 1 Use Case System Work Order 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi 

antara pengguna dengan Sistem Informasi Work Order Service Perangkat 
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Elektronik. Pada sistem ini terdapat dua aktor, yaitu User/Karyawan dan 

Admin/Petugas. 

User/Karyawan dapat mengakses form work order untuk melakukan 

pengajuan service perangkat elektronik dengan mengisi data work order 

yang diperlukan. Data yang telah diinput akan tersimpan ke dalam sistem 

dan dapat diproses lebih lanjut oleh admin. 

Admin/Petugas memiliki hak akses untuk melakukan login ke dalam 

sistem, mengelola data work order, melihat dan memperbarui informasi 

work order, menghapus data yang tidak diperlukan, mengelola laporan, 

melakukan export laporan ke format PDF maupun Excel, serta melihat 

informasi profil pengguna. 

4.3.2 Alur Sistem 

Gambar 4. 2 Alur Sistem Lama Dan SIstem Baru 

Alur sistem menggambarkan proses pengelolaan work order sebelum dan 

sesudah penerapan sistem yang diusulkan.Pada sistem lama, pengguna harus datang 

langsung ke Departemen MIS untuk mengajukan service perangkat elektronik. Data 

work order dicatat secara manual pada buku work order dan dokumentasi 

pendukung dikirim melalui WhatsApp. Penyimpanan data dilakukan dalam bentuk 
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arsip fisik sehingga pencarian data dan pembuatan laporan memerlukan waktu yang 

cukup lama. 

Pada sistem baru, pengguna dapat mengajukan work order melalui aplikasi 

berbasis web. Data yang diinput akan langsung tersimpan ke dalam database dan 

dapat dikelola oleh admin melalui sistem. Selain mempermudah proses pengelolaan 

dan pencarian data, sistem juga menyediakan fitur pembuatan laporan yang dapat 

diekspor ke format PDF dan Excel. Alur sistem lama dan sistem baru dapat dilihat 

pada Gambar 4.2. 

4.3.3 ERD Entitiy Relation Diagram 

 

 
Gambar 4. 3 ERD System 

 

 

 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Work Order menggambarkan 

struktur basis data yang digunakan dalam sistem. ERD terdiri dari empat entitas 

utama, yaitu tb_user, tb_barang, tb_keterangan, dan tb_admin. Tabel tb_user 

menyimpan data pengguna yang melaporkan kerusakan, sedangkan tb_barang 

menyimpan informasi aset atau barang beserta jenis kerusakan, solusi, dan 
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dokumentasi gambar. Tabel tb_keterangan berisi informasi status pengerjaan, 

seperti tanggal in service, out service, dan remark yang berelasi dengan data barang. 

Sementara itu, tb_admin menyimpan data administrator yang bertugas mengelola 

sistem dan tidak memiliki relasi langsung dengan tabel lainnya. 

 

4.3.4 Flowchart System 

 

 
Gambar 4. 4 Flowchart System 

Flowchart ini menggambarkan alur proses bisnis Sistem Work Order, mulai 

dari proses pelaporan kerusakan oleh user/karyawan hingga pengelolaan data oleh 

admin/petugas MIS. Proses diawali dengan pengguna melakukan scan QR Code 

untuk mengakses Form Work Order, mengisi data, dan mengirimkan laporan. 

Selanjutnya, admin melakukan login ke sistem untuk memantau dashboard, 

mengelola data work order, memperbarui status Out Service setelah proses 

perbaikan selesai, mencetak laporan dalam format PDF atau Excel, mengelola 

profil, kemudian melakukan logout. 
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4.3.5 Desain UI/UX Sistem 

Desain User Interface (UI) dan User Experience (UX) merupakan bagian 

dari tahap perancangan sistem yang bertujuan untuk menghasilkan tampilan 

aplikasi yang mudah dipahami, nyaman digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Perancangan antarmuka dilakukan sebagai acuan dalam proses 

implementasi sistem sehingga setiap halaman memiliki fungsi, alur navigasi, dan 

tata letak yang konsisten. Desain UI/UX pada Sistem Informasi Work Order Service 

Perangkat Elektronik mencakup perancangan halaman yang akan digunakan oleh 

pengguna (karyawan) maupun administrator (admin) dalam melakukan 

pengelolaan work order. 

 

a. Desain UI/UX Tampilan User 
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Gambar 4. 5 Desain UI/UX Tampilan User Input Form Work Order 
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Gambar 4. 6 Desain UI/UX edit Data Work Order 
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b. Desain Ui/UX Tampilan Admin 

 

 

 

 
Gambar 4. 7 Desain UI/UX Login Admin. 
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Gambar 4. 8 Desain UI/UX Dashboard Admin 
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Gambar 4. 9 Desain UI/UX Data Work Order 
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Gambar 4. 10 Desain UI/UX Detail Work Order 
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Gambar 4. 11 Desain UI/UX Create Data Work Order 
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Gambar 4. 12 Desain UI/UX Desain UI/UX Laporan Work Order 
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Gambar 4. 13 Desain UI/UX Profil Admin 
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4.4 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil perancangan ke 

dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna dan administrator. 

Sistem Informasi Work Order Service Perangkat Elektronik ini dibangun 

menggunakan framework Laravel dan database MySQL. Berikut merupakan 

implementasi dari setiap halaman yang terdapat pada sistem. 

4.4.1 Form Work Oder User/Karyawan 

Halaman Form Work Order digunakan oleh pengguna atau karyawan untuk 

mengajukan permintaan service perangkat elektronik kepada Departemen MIS. 

Pada halaman ini pengguna dapat mengisi data diri, informasi perangkat yang akan 

diservice, jenis kerusakan yang dialami, serta mengunggah foto perangkat sebagai 

dokumentasi pendukung. Data yang dikirimkan akan langsung tersimpan ke dalam 

database dan dapat dikelola oleh admin melalui sistem,Serta Form ini Dapat 

Diakses Melalui Kode Qr untuk kemudahan Akses,Lalu Halaman Edit Data Work 

order berfungsi Untuk edit data work order ,lihat status work order dan 

remark/tanda tangan saat proses work order selesai. 
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Gambar 4. 14 Form Work Order dan Kode Qr 

4.4.2 Login Admin 

Halaman Login Admin digunakan sebagai gerbang autentikasi bagi 

administrator atau petugas MIS sebelum mengakses sistemSistem juga sudah di 

hosting sehingga bisa di akses online pada alamat 

”https://workorder.great-site.net/”. Admin diwajibkan memasukkan email 

dan password yang terdaftar untuk menjaga keamanan data dan memastikan hanya 

pengguna yang memiliki hak akses yang dapat mengelola sistem. 

https://workorder.great-site.net/
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Gambar 4. 15 Form Login Admin 

 

 

4.4.3 Dashboard Admin 

Dashboard Admin merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah 

admin berhasil login ke dalam sistem. Halaman ini menampilkan ringkasan 

informasi terkait jumlah work order, status pekerjaan, serta data lainnya yang 

diperlukan untuk mempermudah proses monitoring dan pengelolaan work order. 
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Gambar 4. 16 Dashboard Admin 



38  

4.4.4 Halaman Data Work Order 

Halaman Data Work Order digunakan untuk menampilkan seluruh data 

work order yang telah diajukan oleh pengguna. Admin dapat melihat daftar work 

order beserta informasi pengguna, perangkat, dan status service yang sedang 

berlangsung,serta untuk hapus data melalui aksi delete pada Data Work Order. 

 

Gambar 4. 17 Laman Data Work Order 
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4.4.5 Create Data Work Order 

Halaman Create Data Work Order digunakan untuk menambahkan data 

work order secara manual oleh admin apabila diperlukan. Fitur ini memudahkan 

petugas MIS dalam memasukkan data yang belum terinput melalui form pengguna. 

Gambar 4. 18 Create Data Work Order 
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4.4.6 View Data Work Order 

Halaman View Data Work Order digunakan untuk menampilkan informasi 

detail dari suatu work order. Pada halaman ini admin dapat melihat data pengguna, 

informasi perangkat, jenis kerusakan, dokumentasi foto, serta informasi service 

yang telah dicatat. 

 

Gambar 4. 19 View Data Work Order 



41  

 

 

4.4.7 Edit Data Work Order 

Halaman Edit Data Work Order digunakan untuk memperbarui informasi 

work order yang telah tersimpan. Admin dapat mengubah data perangkat, 

memperbarui status service, maupun menambahkan keterangan terkait proses 

perbaikan perangkat. 

 

Gambar 4. 20 Edit Data Work Order 
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4.4.8 Halaman Laporan Work Order 

Halaman Laporan Work Order digunakan untuk menampilkan data laporan 

service perangkat elektronik yang telah tersimpan di dalam sistem. Halaman ini 

membantu admin dalam melakukan monitoring serta dokumentasi riwayat 

pekerjaan yang telah dilakukan. 

 

Gambar 4. 21 Laporan Work Order 
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4.4.9 Hasil Export Laporan ke Format PDF dan Excel 

Sistem menyediakan fitur export laporan ke dalam format PDF dan Excel. 

Fitur ini memudahkan admin dalam membuat laporan yang dapat dicetak, 

disimpan, maupun dibagikan kepada pihak yang membutuhkan tanpa harus 

melakukan rekapitulasi data secara manual. 
 

 

Gambar 4. 22 Hasil export Laporan ke Pdf dan Exel 

 

 

4.4.10 Halaman Profile 

Halaman Profile digunakan untuk menampilkan informasi akun 

administrator yang sedang login. Pada halaman ini admin dapat melihat data profil 

serta melakukan perubahan informasi akun sesuai kebutuhan,namun fitur reset 

pasword masih dalam tahap pengembangan. 
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Gambar 4. 23 Laman Profil 
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4.5 Hasil Implementasi Sistem 

 

 

Setelah sistem berhasil dikembangkan, proses pengelolaan work 

order service perangkat elektronik dapat dilakukan secara 

terkomputerisasi. Pengguna dapat mengajukan work order melalui form 

yang tersedia, sedangkan admin dapat mengelola data work order, 

memperbarui status service, serta membuat laporan secara lebih mudah. 

Penerapan sistem ini membantu mengurangi penggunaan pencatatan 

manual, mempermudah pencarian data work order, serta meningkatkan 

efisiensi dalam proses pembuatan laporan service perangkat elektronik di 

Departemen MIS PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Kerja Praktik yang telah dilakukan di Departemen 

Management Information System (MIS) PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung 

selama periode 11 Maret 2026 sampai dengan 30 Juni 2026, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Kerja Praktik memberikan pengalaman kerja secara langsung kepada 

penulis dalam memahami lingkungan kerja industri, khususnya pada bidang 

teknologi informasi yang mencakup pengelolaan jaringan komputer, sistem CCTV, 

sistem absensi, portal akses, serta pemeliharaan berbagai perangkat elektronik yang 

digunakan dalam operasional perusahaan. 

2. Selama pelaksanaan Kerja Praktik, penulis memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan praktis mengenai proses instalasi, pemeliharaan, perbaikan, serta 

troubleshooting berbagai perangkat dan sistem yang dikelola oleh Departemen MIS. 

3. Kerja Praktik membantu penulis dalam mengembangkan kemampuan teknis, 

komunikasi, kerja sama tim, serta pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja profesional. 

4. Sebagai luaran Kerja Praktik, penulis berhasil merancang dan 

mengimplementasikan Sistem Informasi Work Order Service Perangkat Elektronik 

Berbasis Web pada Departemen MIS PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung 

menggunakan framework Laravel dan database MySQL. 

5. Sistem yang dikembangkan mampu membantu proses pengelolaan data work order 

secara lebih terstruktur, mempermudah pencatatan data service perangkat 

elektronik, serta mendukung pembuatan laporan secara lebih cepat dan 

terdokumentasi dengan baik. 

6. Penerapan sistem informasi work order diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan data service perangkat elektronik pada Departemen MIS 

PT Wilmar Nabati Indonesia Dumai-Pelintung. 
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5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Kerja Praktik yang telah dilakukan, penulis 

berharap Sistem Informasi Work Order Service Perangkat Elektronik yang telah 

dikembangkan dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung 

proses pengelolaan service perangkat elektronik pada Departemen MIS PT Wilmar 

Nabati Indonesia Dumai-Pelintung. Pengembangan sistem di masa mendatang dapat 

dilakukan dengan menambahkan fitur notifikasi status pekerjaan serta riwayat service 

perangkat untuk mempermudah proses monitoring dan pengelolaan data. Selain itu, 

diharapkan kerja sama antara Politeknik Negeri Bengkalis dan PT Wilmar Nabati 

Indonesia Dumai-Pelintung dapat terus terjalin dengan baik sehingga dapat memberikan 

manfaat bagi mahasiswa maupun perusahaan dalam mendukung kegiatan Kerja Praktik 

pada masa yang akan datang. 
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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1 Surat Balasan atau Email Balasan Persetujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 2 Lembar Penilaian Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 3 Lembar Surat Keterangan Telah Melaksanakan Kerja Praktik (PKL) 

 



52  

 
Lampiran 4 Daftar Absensi Peserta Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 5 Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 6 Dokumentasi Selama Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) 
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